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Background of this research is phenomenon that happens in SMK NU 
Ma’arif Kudus, namely, the effort to overcome the abuse of students’ gadget while 
teachimg and learning proccess in a class. Based on interview result and observation 
on 17 march,2014 in  BK room, it was got most of them are 38 students who abused 
the gadget is 16 students and the last is 8 students that appropriate with Aversion 
Conditioning Techniques Grade X TKI-1 knowledge and understanding the negative 
effect of gadget is low. This condition  is caused by the decrease of information and 
students understanding in using gadget with the appropriate fungtion and benefit. 
The statement of the problem : Efforts to overcome the abuse of the Gadget in the 
process of teaching and learning in the classroom by grouping of counseling With 
Aversion Conditioning Techniques At Grade X TKI-1 SMK NU' Ma'arif Kudus in 
academic                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Year  20132014 ?. the purpose of this research is to overcome the abuse of gadget by 
guidance and counceling group with Aversion Conditioning Techniques to students? 
 One group counseling services in guidance and counseling services are 
carried out by activating the dynamics of the group , discussing personal problems 
experienced by each member kelopok . Aversion conditioning technique is a 
technique that aims to diagnose improper behavior and determine the expected 
procedures lead to better behavior against misuse of gadgets on students. Action 
hyphotesis: the service of counseling group by Aversion Conditioning Technique 
can overcome the abuse of students’ gadget At Grade X TKI-1 SMK NU' Ma'arif 
Kudus in academic                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
Year  20132014.  
This research is PTBK research that include qualitative on March – 
September 2014 start from observation until arrange the research. The subject of the 
research is 8 students, such as 5 males and 3 females. The variable of the research: 
the service of counseling group by Aversion Conditioning Technique ( input 
variable ) and the abuse of gadget in teaching and learning proccess in class ( output 
variable ). The method of collecting data : observation, interview, and 
documentation. This research will conduct in 2 cycles, every cycle there is 3 
meeting.  
The result of the research from pre cycle with the subject 




Conditioning Techniques in 2 cycles namely: after giving first cycle first meeting, 
second meeting, third meeting there is decrease the abuse of students’ gadget. The 
score of first meeting (35) category is very low, second meeting (46) category is 
low, third meeting (57) category is enough. The average is less 46 and after doing 
the second cycle the first meeting, second meeting and third meeting is decrease 
become first meeting (65) category is enough, second meeting (75) is good, third 
meeting (83) is good, the average 74,3 is good. 
Based on the result explanation and data analysis, the writer can conclude as 
follows: the condition pre service the average score 48,87 category is very low, the 
result of first cycle  the average score 35,75 category is low, and the result of second 
cycle the average score 21,87 category is good. The achievement of conducting 
counceling group service by Aversion Conditioning Techniques the average 
decrease 13,87. by this condition the hypothesis can be accepted because the 
students have achieved the success. Based on the conclution and suggestion, the 
writer gives the suggestion : 1. To the headmaster to give the support of conducting 
the result to the school. 2. For counselor better uses the service of counseling group 
by Aversion Conditioning Technique can overcome the abuse of students’ gadget. 3. 
For students make benefit of function of guidance counceling in class as like the 
service of counseling group by Aversion Conditioning Technique can overcome the 
abuse of students’ gadget. 4. For proxy of the class to attent to the students 
especially when they study in class maybe if they make mistake from their gadget, 
he can give full supervision to his students. 5. For the teachers, they have to be able 
to control and manage the class so that the class will not be crowded because of their 
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Kata Kunci : Mengatasi Penyalahgunaan Gadget, Layanan Konseling Kelompok 
Dengan Teknik Pengkondisian Aversi  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di SMK NU’ 
Ma’arif Kudus, yaitu upaya mengatasi penyalahgunaan gadget siswa saat proses 
belajar mengajar berlangsung di kelas. Berdasarkan wawancara dan observasi pada 
tanggal 17 maret 2014 di ruang BK didapatkan dari total keseluruhan 38 siswa yang 
menyalahgunakan gadget 16 siswa diantaranya  menjadi 8 siswa sesuai dengan 
layanan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi pada kelas X TKI -
1. Hal ini di sebabkan kurangnya informasi serta pemahaman siswa dalam 
menggunakan gadget sesuai fungsi dan manfaatnya. Rumusan masalah: bagaimana 
mengatasi penyalahgunaan gadget dalam proses belajar mengajar di kelas dengan 
layanan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi pada siswa kelas X 
TKI -1 SMK NU’ Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014?. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengatasi penyalahgunaan gadget melalui layanan konseling 
kelompok dengan teknik pengkondisian aversi pada siswa kelas X TKI -1 SMK NU’ 
Ma’arif Kudus tahun pelajaran 2013/2014?. Kegunaan penelitian ini: 1. Kegunaan 
teoritis: Sebagai salah satu kajian ilmiah berkenaan dengan topik layanan konseling 
kelompok dengan teknik pengkondisian aversi terhadap pemahaman bahaya atau 
dampak penyalahgunaan gagdet. 2. Kegunaan praktis: 1. Membantu meningkatkan 
pengetahuan serta perubahan perilaku dalam mengatasi penyalahgunaan gadget  
siswa. 2. Dapat digunakan sebagai acuan pedoman dalam memberikan alternatif bagi 
konselor dalam upaya mengatasi penyalahgunaan gadget siswa. 3. Sebagai acuan 
untuk menyediakan fasilitas layanan bimbingan dan konseling. Ruang lingkup 
penelitian ini adalah upaya mengatasi penyalahgunaan gadget dan layanan konseling 
kelompok dengan teknik pengkondisian aversi. 
Layanan konseling kelompok salah satu layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan dengan mengaktifkan dinamika kelompok, membahas 
masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelopok. Teknik 
pengkondisian aversi merupakan teknik yang bertujuan mendiagnosis tingkah laku 
yang tidak tepat dan menentukan prosedur yang diharapkan mengarahkan pada 
tingkah laku yang lebih baik terhadap penyalahgunaan gadget pada siswa. Hipotesis 
tindakan: Layanan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi dapat 
mengatasi penyalahgunaan gadget siswa kelas X TKI -1 SMK NU’ Ma’arif Kudus 




Penelitian ini adalah penelitian PTBK yang bersifat kualitatif. Pelaksanaan  
penelitian ini dimulai dari akhir bulan maret sampai dengan september 2014 dimulai 
dari observasi sampai penyusunan laporan. Subjek penelitian berjumlah 8 siswa, 
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Variabel penelitian: Layanan 
konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi (variabel bebas) dan 
Penyalahgunaan Gadget Dalam Proses Belajar Mengajar Di Kelas (variabel terikat). 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus 3 kali 
pertemuan. 
Hasil penelitian pada pra tindakan dengan sabjek MR, MA, MK, MM, SK, 
SY, dan ES. Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 
pengkondisian aversi dalam dua siklus yaitu, setelah pelaksanaan siklus I pertemuan 
skor pertemuan pertama (35) kategori sangat kurang, pertemuan kedua (46) kurang, 
pertemuan ketiga (57) cukup, rata-rata kurang 46 dan setelah pelaksanaan siklus II 
skor pertemuan pertama (65) kategori cukup, pertemuan kedua (75) baik, pertemuan 
ketiga (83) baik, rata-rata 74,3 baik. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: Kondisi pra tindakan layanan rata-rata skor 48,87 
kategori sangat kurang, hasil siklus I rata-rata skor 35,75 kategori kurang dan hasil 
siklus II peningkatan serta penurunan terhadap penyalahgunaan gadget  rata-rata 
skor 21,87 kategori baik. Keberhasilan pelaksanaan layanan konseling kelompok 
dengan teknik pengkondisian aversi penurunan rata-rata 13,88. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan dapat diterima karena siswa telah memenuhi indikator 
keberhasilan. Berdasarkan kesimpulan dan saran peneliti memberikan saran: 1. 
Kepada kepala sekolah untuk dapat memberikan kebijakan yang mendukung 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 2. Bagi konselor  menggunakan 
layanan konseling kelompok dengan teknik pengkondisian aversi dalam mengatasi 
penyalahgunaan gadget siswa. 3. Bagi siswa  memanfaatkan fungsi bimbingan 
konseling di sekolah seperti layanan konseling kelompok dengan teknik 
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